BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Bantuan Langsung Tunai dana desa Covid-19 merupakan satu program yang diusulkan
oleh Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, yang berasal dari
uang dana desa dan diperuntukan bagi masyarakat yang mengalami masalah ekonomi selama
pandemi covid-19, sama halnya dengan,desa- lain Desa Pelawan juga melaksanakan program
BLT dana desa ini, Implementasi penyaluran program bantuan langsung tunai di Desa Pelawan
memang sudah dilaksanakan yang ditandai dengan adanya masyarakat yang menerima manfaat
program bantuan langsung tunai ini, seperti wawancara penulis dengan aparat Desa Pelawan
mengatakan, “di Desa Pelawan sudah melaksanakan Program Bantuan Langsung Tunai, ini

ditandai dengan adanya masyarakat yangimenerima bantuan ini.”

Proses Penyaluran dan pendataan yang dilakukan oleh Desa Pelawan bersifat bottom-up,
yang melibatkan masyarakat di lingkungan terkecil dan juga RT di lingkungan masyarakat
tersebut proses pendataan dimulai dengan sosialisasi pihak Desa Pelawan kepada masyarakat
tentang ketentuan dan manfaat dari program-BLT-dana desa tersebut, kemudian berlanjut pada
proses pendataan masyarakat yang dilakukan tiap ketua RT setempat, proses pendataan ini sesuai
dengan ketentuan masyarakat yang berhak menerima bantuan ini. Proses penyaluran bantuan
langsung tunai adalah sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan pendataan Desa Pelawan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat dan staf birokrasi Desa Pelawan tentang manfaat dan  tujuan dari program ini

b. Pendataan berbasis Rukun Tetangga (RT)

c. Pendekatan yang dilakukan RT harus sesuai dengan kriteria penerima  manfaat BLT



d. Calon penerima BLT-Dana Desa adalah keluarga miskin (KK) yang  terdapat dalam
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang kehilangan mata pencaharian, terdapat
anggota keluarga berpenyakit kronis/menahun, non PKH, dan non BPNT

e. Masyarakat yang telah didaftarkan kemudian berkasnya diserahkan kepada
Salsabila Fitri selaku Kasi Kesra dan Pelayanan Desa Pelawan

f. Dokumen hasil pendataan dibahas dalam forum Musyawarah Desa Khusus
(Musdesus)

g. Kepala Desa mehetapkan ' data nama penerima manfaat BLT-Dana Desa

Pelawan

Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai dana desa covid-19 di Desa Pelawan
sudah berjalan cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan: Pertama, Pola komunikasi yang dilakukan
oleh Desa Pelawan selaku Implementaryang sangat baik, komunikasi yang dilakukan bersifat
kekeluargaan karena Desa Pelawan merangkul segala aspek masyarakat, komunikasi yang
dilakukan berupa sosialisasi dan pengetahuan, sosialisasi pertama kali dilakukan oleh Kepala
Desa Pelawan kepada jajaran birokrasinya hal ini dilakukan agar sebelum turun ke masyarakat
jajaranya terlebih dahulu untuk tahu mengenai program ini, setelah itu barulah Desa Pelawan
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat serta ketentuan dari manfaat BLT ini
agar masyarakat tidak keliru tentang program ini, kemudian juga pada pelaksanaanya masih ada
saja masyarakat yang menuntut untuk menerima bantuan ini padahal mereka tidak masuk kriteria
tersebut, yang akhirnya Desa Pelawan melakukan pengetahuan kembali kepada masyarakat
sehingga tidak ada lagi miss informasi antara masyarakat dengan Desa Pelawan.

Kedua hal yang menjadi poin positif pada pelaksanaan program BLT dana desa di Desa

Pelawan adalah sikap yang baik yang diperlihatkan oleh Implementor kepada penerima manfaat



blt ini, sikap bertanggung jawab serta sifat yang serius ditunjukan Kepala Desa Pelawan dalam
pelaksanaan BLT ini, Kepala Desa Pelawan tidak terpancing emosi saat berulang kali
masyarakat Desa Pelawan menuntut nama mereka tidak masuk dalam penerima bantuan tersebut,
Kepala Desa Pelawan menanggapinya dengan kepala dingin dan terus melakukan pemberian
informasi kepada masyarakat tersebut bahwa mereka tidak masuk dalam penerima manfaat
bantuan tersebut, kemudian sikap serius Kepala Desa Pelawan dapat dilihat dari jumlah penerima
manfaat ini yang banyak 133 kk ini merupakan hal yang dilakukan karena 133 kk ini berhak
untuk menerima bantuan terseblt. '

Ketiga adalah struktur birokrasi yang baik yang dibuat oleh Desa Pelawan selaku
implementor, pelaksanaan BLT dana desa di Desa Pelawan bersifat bottom-up, Kepala Desa
melibatkan birokrasi tingkat terendah. yakni Ketua RT untuk melakukan pendekatan dan
pendataan kepada masyarakat, setelah itu Kepala Desa Pelawan mengamanatkan Salsabila Fitri
untuk melakukan pengelolaan data, birokrasi yang bekerja di Desa Pelawan merupakan orang
yang berkompeten di bidangnya, hal ini diamini oleh masyarakat pada saat peneliti melakukan
wawancara.

Akan tetapi kurang memadainya sumber daya yang ada di Desa Pelawan menjadi satu
penghambat pelaksanaan Implementasi kebijakan BLT di.Desa Pelawan, kekurangan jumlah
Komputer yang dimiliki oleh Desa Pelawan yang menyebabkan keterlambatan dalam mengelola
data masyarakat penerima bantuan tersebut, hal ini karena harus berbagi komputer dalam
melakukan kegiatan yang ada di Desa Pelawan, sering terjadi keterlambatan penyaluran dana
BLT tersebut dikarenakan keterlambatan Desa Pelawan dalam hal mengolah data masyarakat

tadi. Secara keseluruhan pelaksanaan Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai dana



desa di Desa Pelawan jika dilihat menggunakan teori George Edward Il sudah berjalan cukup

bai

6.2

6.2

k meskipun memiliki kendala pada sektor sumber daya teknologi.

Saran

Dari kesimpulan yang telah dipaparkan atas, peneliti mengajukan beberapa saran yaitu :

.1 Saran Teoritik

1. Kajian terkait dengan Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung tunai pada dasarnya bisa
dikaji dari berbagai perspektif, ‘dalam penelitian “ini peneliti mencoba melihat sebuah
implementasi kebijakan melalui teori George Edward Ill , proses implementasi kebijakan
akan berjalan dengan baik jika tercapai 4 indikator yakni disposisi, sumber daya, dan struktur
birokrasi, saran untuk peneliti selanjutnya untuk dapat melihat dengan baik proses
implementasi kebijakan dengan menggunakan teori Edward I1I.

2. Setelah dijelaskan secara rinci dan ditarik kesimpulan bahwa proses implementasi
kebijakan Bantuan Langsung Tunai dana desa di Desa Pelawan sudah berjalan dengan baik,
meskipun terdapat kendala pada indikator sumber daya teknologi yang dimiliki oleh Desa
Pelawan, sumber daya teknologi berupa komputer yang dimiliki oleh Desa Pelawan hanya
beroperasi satu saja, temuan peneliti sudah Sesuai ‘dengan. indikator yang dikatakan oleh
Edward 111, akan tetapi peneliti menemukan temuan baru yakni ada indikator politik pada
pelaksanaan implementasi kebijakan BLT dana desa di Desa Pelawan, sehingga saran peneliti
untuk lanjutan peneliti ini adalah untuk lebih mengkaji pelaksanaan sebuah implementasi
kebijakan dengan mengggunakan teori lain, yang melihat indikator-indikator lain seperti
indikator keadaan sosial lingkungan, serta indikator keadaan politik dala sebuah proses

implementasi kebijakan.

6.2.2 Saran Praktis



1. Masyarakat yang menerima Bantuan Langsung Tunai dana desa di Desa Pelawan
hendaknya mengikuti SOP yang dibuat oleh Desa Pelawan salah satunya mematuhi
protokol kesehatan pada saat pengambilan bantuan agar penyaluran dapat berjalan

dengan lancar.

2. Instansi Desa Pelawan Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun perlu meningkatkan
atau menambahkan sumber daya teknologi, meningkatkan sarana prasarana teknologi berupa

komputer untuk menunjang pelaksanaan kebijakan yang ada di Desa Pelawan.

3. Desa Pelawan hendaknya mendata ulang masyarakat Desa Pelawan setiap bulanya agar
masyarakat yang menerima bantuan ini memang layak; karena bisa saja dari 133 kk tersebut

ada perbaikan ekonominya selama pandemi.

4. Instansi Desa Pelawan harus selalu melakukam sosialisasi kepada masyarakat terkait
implementasi kebijakan BLT dana desa di Desa Pelawan hal ini dikarenakan akan selalu ada
masyarakat yang menuntut untuk menerima bantuan tersebut meskipun masyarakat tersebut

bukanlah sasaran dari kebijakan tersebut.
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